BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Industri fesyen yang sebelumnya identik dengan sesuatu yang indah
mulai di pandang pesimis oleh masyarakat global karena pencemaran
lingukannya. Kini industri fesyen harus bisa berkembang dalam menciptakan
tujuan baru. Yang sebelumnya hanya fokus di inovasi desain dan estetika maka
harus ada perubahan yang bisa lebih sensitive dengan isu lingkungan dan sosial.
Perancangan ini tidak serta merta hanya ingin fokus ke dalam industri fesyen
saja, namun bila dikaji lebih dalamy banyak lapisan dan disiplin ilmu yang bisa
terlibat dalam proyek Seya C(o)u(l)tureini=Kedepannya, bukan tidak mungkin
bila muncul material dengan isifat ramah’ lmgkungan lain yang bisa
diaplikasikan ke berbagai hal bukan hanya produk fesyen saja. Proyek Soya
C(o)u(Dture memilikizpotensi untuk-memicu-adanya inovasi lain yang bisa
bermanfaat demi berjalannya’ ktseimbangan antata aktivitas manusia dan
terjaganya alanixdan lingkungan sekitar.

Perancangan kampanye digital-ini menyajikan sesuatu yang berbeda
dibandingan dengan_ kampanye serupayang lain. Bila kampanye yang
mengusung tema lingkungan *hanya~fokus di bagaimana cara menjaga dan
melakukan daur ulang secara umum, maka kampanye ini ingin mengajak
bagaimana mencoba mengurangi polusi dan pencemaran lingkungan dengan
perspektif yang berbeda, yaitu perspektif fesyen. Penggunaan teknik fotografi
fesyen yang digunakan dalam perancangan ini mampu untuk memberikan kesan
yang kuat untuk menaerik target audiens dalam industri fesyen.

Pada sisi lain, kampanye ini juga memperlihatkan bagaimana sains dan
seni dapat melabur menjadi sesuatu yang bisa bermanfaat. Hal ini membuktikan
bahwa sains dan seni yang selama ini banyak orang beranggapan bahwa itu
adalah dua hal yang bertolak belakang, justru dapat berkolaborasi dengan porsi

nya masing-masing yang bisa saling mengisi. Begitu pula dengan dengan visi
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dari Soya C(o)u(Dture yang ingin melihat manusia dan alam untuk

berkolaborasi dank bisa jalan bersamaan.

B. Saran

Material soya leather yang menjadi topik utama dalam kampanye ini
tidak serta merta dapat bisa langsung mengurangi pencemaran limbah tahu dan
mengganti kulit binatang. Semua membutuhkan peran masyarakat yang lebih
luas untuk bisa lebih peka terhadap isu ini. Meskipun target audiens utama dari
kampanye ini adalah para generasi muda di industri fesyen yang diharapkan
dapat mampu menjembatani visi.dari XXLab ke dalam industri yang lebih
besar, namun perancangan-ini kedepannya-dapat.diperluas lagi jangkauan target
audiens nya sehingga tidak hanya pelaku industri, fesyen lokal saja tapi bisa
ditargetkan ke /pelaku industri‘disiplin ilmu yang lain yang masih berkaitan
dengan fesyen dan“seni. Pcnggunaan media nya pun kedepannya dapat
dikembangkan ‘juga menjadi lebih banyak sebagaimana platform digital yang
semakin hari semakin beragam. Oleh karena itu, perlu dilakukan perluasan
media dan kolaberasi~dengan disiplin-ilmu yang lain agar segmentasi target
audiens dapat berkembangschingga penyampaian pesan dalam perancangan ini

dapat lebih luas lagi.
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